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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan isotonik alami (sari jeruk nipis, ekstrak seledri dan 

gula) untuk ternak unggas (Burung Puyuh) yang mampu mengatasi cekaman panas (Heat 

Stress) dengan dosis yang tepat yang ditunjukkan dengan performan produksi. Performan 

produksi yang diamati meliputi produksi telur dan rataan bobot telur. Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan antara lain T0 yaitu 

perlakuan air minum tanpa dosis isotonik, T1 menggunakan 10% infusa seledri, T2 

menggunakan 20% infusa seledri, T3 menggunakan 30% infusa seledri yang masing-masing 

level ditambahkan 2% sari jeruk nipis dan 2% gula untuk menghasilkan cairan isotonik. Hasil 

penelitian terhadap performan produksi menunjukkan tidak ada perbedaan (P>0,05) yang nyata 

terhadap produksi telur. Namun ada perbedaan (P<0,05) terhadap bobot telur yang dihasilkan. 

Bobot telur meningkat pada level 30% isotonik alami. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to produce natural isotonic (lime juice, celery extract and sugar) for poultry 

(quail) that is able to overcome heat stress (Heat Stress) with the right dose indicated by 

production performance. The production performance observed included egg production and 

average egg weight. The experimental design used was a completely randomized design with 

four treatments including T0, which was drinking water treatment without an isotonic dose, T1 

using 10% celery infusion, T2 using 20% celery infusion, T3 using 30% celery infusion, each 

level added 2% lemon juice and 2% sugar to produce isotonic liquid. The results of the study 

on production performance showed no significant differences (P>0,05) in egg production. But 

there is a difference (P<0,05) in the weight of the eggs produced. Egg weight increases at the 

level of 30% isotonic. 

 

Keywords: Celery, isotonic, lime, performance, quail 

  

PENDAHULUAN 

Burung puyuh telah beradaptasi 

dengan iklim tropis di Indonesia dan optimal 

dipelihara pada suhu 21-26,5oC dan 

kelembaban optimal 80% (Permentan, 

2008). Suhu tubuh unggas berkisar pada 40-

41oC (Suprijatna, 2005). Suhu optimal untuk 

ternak unggas adalah sekitar 19-27oC (Roni, 

2000). Perubahan iklim menimbulkan 

kenaikan suhu yang drastis (Surmaini et al., 

2011). Hal ini menjadi permasalahan dalam 

budidaya burung puyuh. Cekaman suhu 

tinggi atau Heat Stress adalah kondisi 

dimana ternak merespon ancaman yang 

dapat mengganggu homeostasis pada tubuh 

ternak sehingga mengakibatkan stress 

oksidatif terhadap ternak.  

Tubuh unggas mengalami 

peningkatan kadar radikal bebas yang 

bersifat reaktif sehingga mengakibatkan 

protein sel mengalami mutasi dan 

modifikasi susunan nukleatnya. Kerusakan 

meliputi enzim, protein reseptor, protein 

transport dan hormon. Hal ini bisa 

diperbaiki oleh gen HSP (Heat Shock 

Protein). Namun karena cekaman stress 

yang cukup berat ini menyebabkan gen HSP 

tidak mampu melakukan regenerasi pada 

protein sel sehingga berdampak pada 

performan ternak. Heat stress ini 

mengakibatkan penurunan feed intake, 

imunitas, dan kondisi metabolis pada ternak 

(Tamzil, 2014). Dampaknya mempengaruhi 

performan produksi ternak, misalnya 

pertumbuhan terhambat dan penurunan 

produksi telur. Penggunaan isotonik yang 

terdiri dari elektrolit akan memperbaiki 

keadaan cekaman panas pada tubuh. 

Isotonik adalah cairan yang terdiri dari 

elektrolit dan energi.  

Minuman isotonik didefinisikan juga 

sebagai minuman yang mengandung 

karbohidrat (monosakarida, disakarida dan 

terkadang maltodekstrin) dengan 

konsentrasi 6-9% (berat/volume) dan 

mengandung sejumlah kecil mineral 

(eklektrolit), seperti natrium, kalium, 

klorida, posfat serta perisa buah (Murray 

dan Stofan, 2001) yang mampu 

menghilangkan haus lebih cepat. Isotonik 

dapat dibuat dari bahan-bahan alami yang 

mengandung ion elektrolit misalnya ekstrak 

seledri dan sari jeruk nipis karena kedua 

bahan tersebut kaya akan mineral dan 

vitamin syarat penyusunan isotonik menurut 

SNI. Menurut data USDA (United States 

Department of Agriculture) Seledri 

mempunyai kandungan vitamin C 11 mg, 

Natrium 260 mg, Kalsium 40 mg, 

Magnesium 11 mg, Pospor 24 mg, Kalium 

80 mg, Gula 1,8 g, Energi 16 kkal dalam 100 

g.  Jeruk nipis mengandung vitamin C (asam 

askorbat) 30 mg, asam sitrat 7-8 g serta 

mineral-mineral seperti Calcium 14 mg, 

Magnesium 8 mg, Fosfor 14 mg, Kalium 

117 mg, dan Natrium 2 mg dalam 100 g. 

Kondisi heat stress akan mengakibatkan 

unggas kehilangan sebagian ion mineral 

dalam tubuh yang dibuang melalui ekskreta 

dan panting. Penggunaan sari jeruk nipis 
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untuk campuran pembuatan isotonic alami 

didasari oleh kandungannya yang kaya 

mineral sebagai elektrolit pengganti cairan 

tubuh.  

 

MATERI DAN METODE 

Burung puyuh yang digunakan umur 

45 hari atau periode layer sejumlah 60 ekor, 

dengan bobot rata-rata 154,94 ± 10,98 g. 

Percobaan menggunakan rancangan Acak 

lengkap menurut Steel dan Torrie (1995). 

Puyuh dibagi menjadi 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Masing-masing unit percobaan 

terdiri dari 3 ekor puyuh.  

Kandang yang digunakan adalah 

kandang berpetak dengan ukuran masing-

masing petak untuk unit percobaan 

berukuran 25 x 50 x 20 cm yang diisi 3 ekor 

puyuh. Kandang dipasang bohlam lampu 

pijar sebagai induksi panas yang 

menggambarkan kondisi heat stress dengan 

temperature diatur pada 32oC atau 

menyesuaikan suhu rata-rata harian pada 

siang hari. Pakan burung puyuh 

menggunakan pakan dari PT. Sinta Feedmill 

dengen kadar protein kasar 20%. 

Isotonik alami dibuat dengan 

campuran ekstrak infusa daun seledri, sari 

jeruk nipis dan gula. Daun seledri dipotong-

potong, lalu di rebus dalam suhu 80-90oC 

selama 15 menit. Sari jeruk nipis didapatkan 

dari jeruk nipis yang diperas diambil airnya. 

Pembuatan sediaan isotonik alami dilakukan 

dengan mencampurkan ekstrak infusa 

seledri, sari jeruk nipis dan gula untuk 24 

jam. Gula yang digunakan sebanyak 2%. 

Pembuatan infusa dengan konsentrasi 10% 

digunakan 150 g seledri segar ditambah 

1500 ml. Konsentrasi 20% menggunakan 

300 g seledri segar dengan 1500 ml air. 

Konsentrasi 30% menggunakan 450 g 

seledri segar dengan 1500 ml air. Susunan 

perlakuan adalah sebagai berikut: 

T0 : 0% infusa seledri + 0% sari jeruk nipis 

+ 0% gula + 100% air minum 

T1 : 10% infusa seledri + 2% sari jeruk nipis 

+ 2% gula  

T2 : 20% ekstrak seledri + 2% sari jeruk 

nipis + 2% gula  

T3 : 30% ekstrak seledri + 2% sari jeruk 

nipis + 2% gula  

 

Pembuatan larutan isotonik dilakukan 

setiap hari untuk pemberian isotonik pada 

pagi hari melalui air minum untuk 

memenuhi kebutuhan air minum harian 

puyuh. Parameter produksi telur dihitung 

berdasarkan koleksi telur dalam 24 jam. 

Lalu ditimbang untuk memperoleh rataan 

bobot telur. Uji lanjut yang digunakan 

adalah Beda Nyata Terkecil (BNT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi Telur dan Konsumsi Pakan 

Produksi telur burung puyuh yang 

diberi isotonik alami dinyatakan dalam QDP 

(Quail Day Production) disajikan dalam 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Performan Produksi Burung Puyuh 

Peubah 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

Konsumsi pakan (g/ekor) 21,59 20,46 20,48 21,29 

Produksi Telur (%) 86.67 81.94 82.50 76.44 

Bobot Telur (g) 10,9ab 10,2ab 9,7b 12,9a 

T0   : Perlakuan tanpa pemberian isotonik alami 

T1,T2,T3  : Perlakuan dengan pemberian isotonik level 10%, 20%, dan 30% 

a,b : Rataan di baris yang sama dengan superskrip berbeda yang berbeda adalah 

signifikan (P <0,05) menurut BNT. 

 

Produksi telur tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata (P>0,05) antar 

perlakuan level pemberian isotonik alami. 

Produksi telur burung puyuh relatif sama 

dan normal pada perlakuan kontrol maupun 

pemberian air minum isotonik.  Hal ini 
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disebabkan konsumsi pakan yang tidak 

berbeda nyata. Selain itu menurut Maknun 

et al. (2015) produksi telur dipengaruhi oleh 

ketersediaan protein pakan. Ketersediaan 

protein pakan pada fase ini seragam antar 

perlakuan yaitu 20%. Burung puyuh yang 

digunakan periode laying berumur 60 hari 

dimana baru memasuki periode awal puncak 

produksi. Produksi telur berkisar pada 76-86 %.  

Bobot Telur 

Penggunaan isotonik alami ternyata 

menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05) 

terhadap bobot telur burung puyuh. Rataan 

bobot telur puyuh tertinggi ditunjukkan pada 

burung puyuh yang diberi perlakuan T3 atau 

isotonik alami dengan infusa seledri level 

30% yaitu 12,9 g perbutir. Achmanu et al. 

(2011) pada penelitiannya terhadap burung 

puyuh menyatakan bahwa rata-rata bobot 

telur burung puyuh berkisar antara 9-10 g 

per ekor. Pada perlakuan T2 terdapat 

penurunan bobot telur namun adanya 

penurunan bobot telur ini bila dibandingkan 

dengan perlakuan T0 dan T1 adalah sama 

(P>0,05). Bobot telur pada T1 dan T2 

mengalami penurunan dikarenakan 

konsentrasi infusa seledri tidak cukup 

memenuhi kebutuhan mineral tubuh puyuh 

sehingga tidak bisa menghasilkan bobot 

telur yang tinggi. Bobot telur yang 

dihasilkan dalam penelitian ini pada T3 

lebih tinggi dibandingkan bobot telur 

normal.  

Faktor yang mempengaruhi bobot 

telur salah satunya adalah massa protein 

dalam telur. Hal ini disebabkan oleh 

penambahan isotonik alami mengandung 

infusa seledri dan jeruk nipis. Kandungan 

seledri yang terdiri dari senyawa fenol yang 

merupakan antioksidan. Antioksidan 

didefinisikan sebagai senyawa yang dapat 

memperlambat dan mencegah proses 

oksidasi. Seledri mengandung beberapa 

jenis fitokimia salah satunya adalah 

flavonoid senyawa aktif yang tergolong 

antioksidan yang mampu 

mengatasi/mengurangi stres oksidatif 

(Rusdiana, 2007). Stress oksidatif berakibat 

pada gangguan terhadap sintesis protein 

dapat ditekan/diatasi sehingga kandungan 

protein lebih tinggi sehingga bobot telur 

meningkat (Amo et al., 2013). Isotonik 

alami mengandung ekstrak seledri dan sari 

jeruk nipis diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan mineral elektrolit karena 

kandungan seledri dan jeruk nipis kaya akan 

mineral Natrium dan Kalium.  

Isotonik dapat dibuat dari bahan alami 

yang mengandung ion elektrolit misalnya 

ekstrak seledri dan sari jeruk nipis karena 

kedua bahan tersebut kaya akan mineral dan 

vitamin. Pada kondisi heat stress unggas 

akan kehilangan sebagian ion mineral dalam 

tubuh yang dibuang melalui ekskreta dan 

panting. Konsumsi isotonik  dalam bentuk 

drinking water mampu menggantikan ion 

mineral yang hilang. Kandungan mineral 

tersebut dalam seledri memiliki efek 

menenangkan pada sistem saraf, membantu 

mengurangi stres dan kecemasan, serta 

menjaga keseimbangan pH darah. 

Penggunaan melalui pakan sebesar 250 

mEq/kg elektrolit mampu menangkal akibat 

buruk dari heat stress dan meningkatkan 

performan (Mustaq et al., 2007; Ahmad et 

al., 2009). Kandungan mineral elektrolit 

yang tinggi ini membuat tanaman seledri 

dapat dijadikan alternatif pembuatan 

isotonik alami untuk penanganan Heat 

Stress pada unggas. 

Penggunaan sari jeruk nipis untuk 

campuran pembuatan isotonik alami 

didasari oleh kandungannya yang kaya 

mineral sebagai elektrolit pengganti cairan 

tubuh. Menurut Maghfiroh et al. (2012), 

penggunaan sari jeruk nipis mampu 

berperan sebagai acidifier yang 

meningkatkan kecernaan pakan sehingga 

mendukung peningkatan produktifitas 

ternak Perlakuan penambahan isotonik 

alami mengandung 2% sari jeruk nipis 

dalam air minumnya. Menurut Saputra et al. 

(2016), penambahan asam sitrat sintetik 

sampai dengan 1,8% mampu meningkatkan 

kecernaan pakan diakibatkan kondisi pH 

saluran pencernaan yang menurun sehingga 

merangsang sekresi enzim dalam saluran 

pencernaan untuk mencerna pakan. 

Penambahan sari jeruk nipis dalam isotonik 

alami bertujuan untuk meningkatkan 
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kecernaan pakan sehingga pakan menjadi 

lebih efisien yang ditunjukkan dengan 

konsumsi pakan. Karena penambahan sari 

jeruk nipis diberikan dalam bentuk drinking 

water maka level pemberian ditingkatkan 

menjadi 2%. 

 

KESIMPULAN 

Pemberian isotonik alami 

mengandung infusa seledri dan jeruk nipis 

melalui air minum mampu meningkatkan 

bobot telur pada level 30% infusa seledri 

namun tidak mengganggu konsumsi pakan 

dan produksi telur. 
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